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ABSTRACT
ABSTRAK
Neoplasma payudara disebut juga dengan tumor payudara merupakan massa abnormal dari sel-sel yang mengalami prolifersi,
namun selama mengalami perubahan neoplastik mereka memperoleh derajat otonomi tertentu yaitu sel neoplastik tumbuh dengan
kecepatan yang tidak terkoordinasi dengan kebutuhan hospes dan fungsi yang sangat tidak bergantung pada pengawasan
homeostasis sebagian besar sel tubuh lainnya. Tumor payudara dibagi menjadi dua jenis yakni tumor jinak (benigna) dan ganas
(maligna). Skrining payudara bertujuan untuk menemukan kelainan payudara yang secara klinis belum jelas, metode skrining
payudara terdapat 3 jenis yakni SADARI, SADANIS dan tes mamografi. Tujuan dari penelitian ini untuk menilai hubungan antara
pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) dan pemeriksaan payudara klinis (SADANIS) terhadap deteksi dini tumor payudara di
RSUD Zainoel Abidin dengan melihat data primer berupa hasil kuisioner dan data sekunder dari rekam medik pasien pada bulan
Oktober 2016 â€“ November 2016. Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan menggunakan metode cross
sectional Study. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode non-probability sampling dengan teknik accidental
sampling selama 1 bulan didapatkan sampel 32 orang yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil penelitian didapatkan pada diagnosis
klinik tumor jinak, 15 orang melakukan pemeriksaan payudara (68,2 %) dan 2 orang tidak melakukan pemeriksaan payudara (20 %)
sedangkan pada diagnosis klinik tumor ganas payudara 7 orang melakukan pemeriksaan payudara (31,8 %) dan 8 orang tidak
melakukan pemeriksaan payudara (80 %). Dengan hasil chi- square pada kolom fisherâ€™s exact test sebesar 0,021 maka  p-value
